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RINGKASAN

Kelompok Tani Ternak Sapi Kelok Rambai merupakan kelompok ternak yang terletak di
jorong Pandan Banyak, Nagari kapau, Kecamatan Tilatang kamang, kabupaten Agam, yang
bergerak dalam bidang penggemukan sapi potong, pembuatan pupuk kompos dan dari satu
tahun belakang mulai mengembangkan ternak kerbau Murrah dimana ternak kerbau murrah
tersebuat merupakan bantuan dana APBN 2019 dalam rangka pengembangan ternak kerbau
perah di kabupaten Agam. Kegiatan ini merupakan Program Berkelanjutan Membantu Mitra
Kelompok Tani Ternak Sapi Kelok Rambai Untuk Tumbuh Kembang Dengan Usaha
Peternakan Kerbau Murrah Sebagai Penghasil Susu Di Kecamatan Tilatang Kamang,
Kabupaten Agam. Permasalahan yang di hadapi oleh anggota kelompok saat ini yaitu
keterbatasan pengetahuan anggota terhadap pentingnya pemberian bakan hijauan dan
konsentrat yang baik, pentingnya manajemen pemeliharaan khususnya untuk berkubang dan
kesehatan reproduksi ternak. Solusi yang direncanakan antara lain memberikan edukasi dan
penyediaan lahan untuk hijauan, penyediaan konsentrat, menyediakan tempat berkubang
dengan lahan untuk exercise, dan jika kebutuhan pakan ternak telah tercukupi dengan baik
maka akan memperbaiki reproduksi dan kesehatan ternak. Tujuan dari kegiatan ini adalah
memberikan pengetahuan kepada anggota kelompok untuk memahami pentingnya pakan
hijauan, pakan konsentrat, penyediaan tempat berkubang dengan lahan untuk exercise dan
pentinya memahami kesehatan reproduksi ternak kerbau demi meningkatkan produksi susu.
Adapun maanfaat nya meningkatkan pengetahuan anggota kelompok mengenai manfaat
pakan hijauan, pakan konsentrat, pemeliharaan, penyediaan tempat berkubang dan
pentingnya kesehatan reproduksi ternak untuk peningkatan produksi susu. Metode yang
digunakan adalah penyuluhan, pelatihan/percontohan, bimbingan/pembinaan,
diskusi/konsultasi, evaluasi dan monitoring. Hasil dan luaran yang diharapkan yaitu publikasi
jurnal dan seminar pada tingkat Nasional

Kata Kunci : Kerbau Murrah, Pakan, Reproduksi, Susu
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Analisis Situasi
1.1.1 Profil Mitra dengan Data dan Gambar/Foto Situasi Mitra Usaha

Salah satu usaha bidang petemakan yang belum memperoleh penanganan secara
intensif dan masih perlu didorong serta dikembangkan adalah usaha peternakan kerbau.
Pengembangan ternak kerbau perlu dilakukan untuk memenuhi kebutuhan susu dan daging
nasional karena kebutuhan pangan asal hewani yang terus meningkat setiap tahunnya, untuk
memenuhi kebutuhan protein hewani yang cepat, ternak kerbau merupakan salah satu solusi
yang tepat. Agar usaha ini dapat memberikan keuntungan yang lebih optimal perlu
diperhatikan beberapa hal yang menyangkut manajemen pemeliharaan, pemberian pakan dan
sistem reproduksinya. Nagari Kapau merupakan salah satu nagari yang terdapat pada
Kecamatan Tilatang kamang, Kabupaten Agam, Sumatera Barat. Secara geografis,
batas Nagari Kapau adalah:

- Bagian utara berbatas dengan Nagari Koto Tangah dan Gadut.
- Bagian selatan berbatas dengan Mandiangin (Kota Bukittinggi) dan Kecamatan IV
Angkat.

- Bagian timur berbatas dengan Koto Merapak (Kecamatan IV Angkat) Kabupaten
Agam.

- Bagian barat berbatas dengan Nagari Gadu.

Nagari Kapau dengan luas wilayah sekitar 524 Ha adalah yang nagari terkecil dari tiga
nagari di Kecamatan Tilatang Kamang Kabupaten Agam yang membujur dari arah lintang
utara dengan ketinggian 900 mdpl dengan curah hujan rata-rata/tahun H 123,4 Mm dan
keadaan suhu rata-rata 21 – 25oC. Dengan keadaan tersebut nagari Kapau dapat di jadikan
salah satu nagari dalam pengembangan ternak kerbau perah. Kelompok Tani Ternak Sapi
Kelok Rambai merupakan kelompok ternak yang telah membudiyakan ternak kerbau perah
(kerbau Murrah) akan tetapi masih belum dapat menunjukkan produksi yang maksimal hal ini
disebabkan oleh manajemen ternak yang masih kurang terutama pada pemberian pakan dan
reproduksinya.

Identitas Mitra Usaha:

- Nama Mitra : Kelompok Tani Ternak Sapi Kelok Rambai
- Alamat Mitra : Jorong Pandan Banyak, Nagari Kapau, Kec. Tilatang Kamang, Agam
- Ketua Mitra : Dedy Wahyudi
- Info lain : Baru mendapat bantuan ternak kerbau Murrah/perah yang pertama kali

bantuan dana APBN tahun 2019 dalam rangka pengembangan ternak
kerbau perah/Murrah di Kab. Agam

Profil Usaha Mitra

Kelompok Tani Ternak Sapi Kelok Rambai merupakan kelompok ternak yang berdiri pada
tanggal 08 Oktober 2012 terletak di jorong Pandan Banyak, Nagari kapai, Kecamatan
Tilatang kamang, kabupaten Agam. Adapun potensi yang dapat dan telah dikembangkan oleh
kelompok tani ternak sapi kelok Rambai antara lain:

1. Usaha Penggemukan Sapi Potong
Usaha penggemukan sapi potong sudah dilaksanakan semenjak awal berdiri kelompok.
Lahan yang digunakan berupa lahan milik kelompok dengan luas lahan lebih kurang 4

https://id.wikipedia.org/wiki/Nagari
https://id.wikipedia.org/wiki/Nagari
https://id.wikipedia.org/wiki/Nagari
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Ha. Lahan ini juga dapat dimanfaatkan sebagai sumber hijauan pakan
ternak/pengembalaan

2. Usaha Pemasaran Pupuk Kompos
Usaha Pemasaran pupuk kompos ini didapat dari limbah atau kotoran ternak sapi yang
dihasilkan. Usaha pupuk kompos juga didukung dengan luas areal pertanian yang
dimiliki oleh kelompok.

3. Usaha Peternakan Kerbau Perah (Kerbau Murrah)
Mendapatkan bantuan kerbau Murrah yang merupakan bantuan dana APBN 2019
dalam rangka pengembangan ternak kerbau perah di kabupaten Agam.

Gambar/Foto Situasi Mitra Usaha

Peta Lokasi Mitra Sasaran (dengan Google Map dengan Jarak ke Kampus Unand Terdekat)
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1.1.2 Segi Produksi dan Manajemen Mitra Usaha

Usaha yang dipelihara di kelompok ternak Kelok Rambai adalah kerbau perah yang
diharapkan produksi susunya. Kerbau perah yang dipelihara tersebut adalah bangsa kerbau
Murrah yang didatangkan dari Medan. Namun setelah setahun pemeliharaan di kelompok
ternak tersebut sampai saat ini belum menghasilkan susu yang diharapkan. Hal ini disebabkan
dalam kurun waktu satu tahun tersebut belum ada induk kerbau yang bunting, walaupun
sudah dilakukan perkawinan secara Inseminasi Buatan sampai tiga kali. Sementara produksi
susu dari seekor kerbau baru dihasilkan jika induk kerbau sudah melahirkan. Hal ini diduga
oleh karena manajemen yang dilakukan oleh kelompok ternak Kelok Rambai masih kurang
khususnya dalam manajemen pakan.

Manajemen pemberian pakan yang memenuhi kebutuhan ternak adalah pemberian
hijauan yang diberikan 2 kali sehari dengan total 10% dari bobot badan ternak ditambah
pakan penguat atau disebut konsentrat (Santosa et al., 2009). Jenis hijauan yang diberikan
pun harus yang mengandung nutrisi baik sehingga perkembangan tubuh dan organ reproduksi
berkembang dengan baik (Rasyaf, 2004). Sementara manajemen yang dilakukan di kelompok
ternak Kelok Rambai pemberian pakan hijauan didominasi oleh rumput lapangan dan jerami
padi.Rumput gajah diberikan juga tetapi sekali sekali. Konsentrat yang diberikan hanya
ampas tahu itupun tidak setiap hari.

Dalam hal pemeliharaan, kerbau perah sudah habitatnya untuk bermain di kubangan
setidaknya sekali sehari. Tetapi oleh karena kekurang pengetahuan dari para peternak hal ini
tidak pernah dilakukan, padahal berkubang sangat mempengaruhi proses fisiologi tubuh
kerbau baik untuk kesehatan maupun untuk produksinya.

Dengan manajemen yang dilakukan oleh mitra usaha tersebut menjadi penyebab
kebutuhan pokok ternak kerbau tidak terpenuhi sehingga sistem reproduksi juga tidak
berjalan dengan baik, Akibatnya kerbau tersebut tidak dapat bunting walau diinsmeinasi
berulang ulang. Pada efek berikutnya karena tidak ada yang bunting maka tidak ada kerbau
yang melahirkan di mitra usaha tersebut, sehingga tidak ada susu yang dihasilkan

1.1.3 Persoalan yang Dihadapi Mitra Usaha

Persoalan yang dihadapi mitra usaha adalah terbatasnya lahan baik untuk hijauan yang
diperlukan untuk tanaman makanan ternak yang merupakan kebutuhan utama ternak, juga
lahan untuk kubangan ternak yang juga merupakan kebutuhan fisiologis ternak kerbau.
Lokasi kelompok ternak ini berada dekat dengan pemukiman sehingga menjadi pembatas
bagi ternak untuk melakukan exercise. Saat ternak akan dilepas untuk exercise harus diikat
agar tidak masuk dan mengganggu serta merusak lahan maupun kebun pertanian penduduk di
sekitarnya, dan yang jadi masalah kerbau tersebut tidak terbiasa diikat sehingga aktivitas
exercise yang berlangsung tidak maksimal. Kondisi ini juga turut berpengaruh terhadap
kehidupan ternak yang juga akan berdampak juga kepada produktivitasnya.

1.2 Permasalahan Mitra Usaha Binaan
1.2.1 Penentuan Permasalahan Produksi dan Manajemen Mitra

1. Masih terbatasnya pengetahuan anggota kelompok ternak Kelok Rambai akan
pentingnya pakan baik hijauan maupun konsentrat untuk produksi ternak.

2. Pentingnya manajemen pemeliharaan khususnya untuk berkubang
3. Masih terbatas nya pengetahuan peternak dalam melakukang pengolahan feses dan
urin sebagai pupuk (padat dan cair)

4. Kesehatan dan reproduksi ternak
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1.2.2 Justifikasi Pengusul Bersama Mitra dalam Menentukan Permasalahan
Sumatera Barat merupakan salah satu sentra ternak kerbau di Indonesia. Sumbangan

ternak kerbau sebagai penghasil daging dan susu bagi masyarakat di Sumatera Barat selama
ini sangat signifikan. Ternak kerbau di Indonesia merupakan ternak lokal yang telah lama
dikembangkan oleh petani di pedesaan, dan memiliki peranan penting dalam kehidupan
masyarakat selain juga menjadi simbol kultur adat daerah Sumbar yang merupakan wilayah
Kerajaan Minangkabau di masa lalu. Kontribusinya secara ekonomi bagi peternak cukup
signifikan karena kerbau merupakan ternak multiguna, yaitu sebagai ternak kerja, penghasil
daging dan susu serta kulitnya dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku industri. Namun
pertambahan populasi ternak kerbau di Sumatera Barat khususnya dan di Indonesia umumnya
tidak sepesat populasi ternak sapi. Hal ini disebabkan pola pemeliharaan yang tidak maksimal
baik dalam hal manajemen pakan maupun manajemen pemilaharaan khususnya kebiasaan
berkubang pada kerbau. Padahal dari pemeliharaan kerbau berpotensi untuk meningkatkan
pendapatan peternak dengan memerah susu dan membuatnya menjadi dadih.

Usaha untuk mengatasi permasalahan tersebut di atas membutuhkan bantuan teknologi.
Fakultas Peternakan Universitas Andalas, yang dalam perannya selain memberikan
pengajaran juga mempunyai peran dalam pengabdian masyarakat, yaitu mengaplikasikan
keilmuan melalui hasil-hasil penelitian yang sesuai, untuk disinergiskan dalam mengatasi
permasalahan di masyarakat. Secara teknis, dalam alih teknologi dalam rangka meningkatkan
produktivitas kerbau, juga dalam pengolahan susu kerbau yang dihasilkan. Beberapa program
dapat dilakukan antara lain: Pemberian pakan hijauan dan konsentrat untuk meningkatkan
asupan gizi ternak kerbau, serta kesehatan yang berkaitan langsung terhadap reproduksi
ternak.

Pemberian pakan dengan kandungan protein tinggi diperlukan untuk mempertahankan
tingkat produktivitas ternak (Knox dan Zahari, 1997). Upaya untuk memperbaiki
produktivitas ternak kerbau yang dipelihara secara sederhana di lingkungan pedesaan dapat
dilakukan melalui peningkatan kualitas bahan pakan. Cara yang dapat dilakukan adalah
dengan pemberian hijauan yang berkualitas di samping rumput lapangan. Pemberian jerami
bisa dilakukan dengan penambahan suplemen.

Pemberian pakan suplemen pada sapi perah yang diberi jerami padi dengan tambahan
pakan suplemen sebanyak 250 g/ekor/hari nyata meningkatkan produksi dari 2,86 liter
menjadi 4,43 liter/hari (Akter et al. 2004). Di samping itu penambahan konsentrat sangat
bermanfaat dalam meningkatkan asupan gizi pada ternak sehingga juga akan meningkatkan
produksi susu.

1.3 Tujuan
1.2.1 Tujuan Umum

a. Memberikan pengetahuan kepada kelompok ternak Kelok Rambai untuk memahami
pentingnya pakan hijauan dan konsentrat untuk produksi susu.

b. Memberikan pengetahuan kepada kelompok ternak Kelok Rambai untuk memahami
pentingnya kerbau berkubang sehubungan dengan pengaruhnya terhadap produksi
susu.

c. Memberikan pengetahuan kepada kelompok ternak Kelok Rambai dalam
pemanfaatkan feses dan urin sebagai pupuk padat dan cair.

d. Memberikan pengetahuan kepada kelompok ternak Kelok Rambai untuk memahami
pentingnya kesehatan dan reproduksi ternak
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1.2.2 Tujuan Khusus
a. Meningkatkan populasi ternak kerbau
b. Meningkatkan produksi susu dan hasil olahannya
c. Meningkatkan pemanfaatan produk sumpingan peternakan seperti feses dan urin

sebagai pupuk padat dan cair.
d. Meningkatkan pendapatan peternak

1.4 Manfaat
a. Meningkatkan pengetahuan kepada kelompok ternak Kelok Rambai mengenai

manfaat pakan hijauan dan konsentrat untuk produksi susu.
b. Meningkatkan pengetahuan kepada kelompok ternak Kelok Rambai pentingnya

kerbau berkubang sehubungan dengan pengaruhnya terhadap produksi susu.
c. Meningkatkan pengetahuan kepada kelompok ternak Kelok Rambai mengenai

pemanfaatan feses dan urin sebagai pupuk padat dan cair.
d. Meningkatkan pengetahuan kepada kelompok ternak Kelok Rambai pentingnya

kesehatan dan reproduksi ternak
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BAB 2. SOLUSI PERMASALAHAN
2.1 Solusi-solusi untuk menyelesaikan permasalahan mitra secara sistematis sesuai prioritas

a. Terbatasnya pengetahuan peternak tentang pakan ternak (hijauan dan konsentrat),
dapat diatasi dengan penyediaan lahan untuk hijauan dan penyediaan pakan
konsentrat.

b. Menyediakan tempat berkubang dan lahan untuk exercise.
c. Memberikan pelatihan pengolahan feses dan urin sebagai pupuk padat dan cair
d. Pakan yang mencukupi kebutuhan dan pemeliharaan yang baik akan memperbaiki

reproduksi dan Kesehatan ternak.

2.2 Jenis output yang akan dihasilkan dari masing-masing solusi tersebut baik dalam segi
produksi maupun manajemen usaha
a. Pakan yang berkualitas baik dan mencukupi kebutuhan ternak proses produksi dan

reproduksi akan lancer dan manajemen usaha sudah terpenuhi
b. Tingkat kebuntingan lebih tinggi

2.3 Setiap solusi mempunyai output tersendiri dan sedapat mungkin terukur atau dapat
dikuantitatifkan.
a. Tingkat kebuntingan tinggi
b. Peningkatan populasi

2.4 Hasil riset dan survei pendataan tim pengusul yang berkaitan dengan kegiatan yang akan
dilaksanakan
Kerbau perah (kerbau Murrah) merupakan ternak penghasil susu dan daging yang

sangat potensial di Indonesia. Namun dilapangan adapun kendala dalam usaha peternakan
kerbau perah, yaitu manejemen peternakan rakyat yang kurang baik yang meliputi pemberian
pakan, reproduksi dan lahan yang terbatas untuk kebiasan ternak kerbau berkubang. Selain itu,
ternak kerbau perah yang sedang berproduksi sering mengalami gangguan reproduksi yang
kurang bagus sehingga populasinya cenderung menurun. Adanya manajemen ternak yang
lebih baik meningkatkan daya tahan reproduksi sehingga menghasilkan efisiensi reproduksi
tinggi diikuti produktivitas tinggi pada ternak tersebut (Hayati dan Choliq, 2009).

Kandungan nutrisi pakan merupakan faktor yang penting dalam suatu usaha peternakan
kerbau perah. Tanpa pemberian pakan dengan kandungan nutrisi baik dan dalam jumlah yang
memadai maka meskipun ternak tersebut merupakan bibit unggul ternak tidak dapat
menunjukkan ke unggulan nya ataupun genetik unggulnya tidak akan muncul seperti
produksi susu yang tidak maksimal. Yendraliza (2013) menyatakan bahwa Pemberian pakan
dengan kandungan energi yang tidak cukup merupakan penyebab terbesar gangguan
reproduksi pada ternak. Penelitian Roza (2013) Pemberian pakan suplemen yang terdiri daun
Singkong sebanyak 1.5 kg/hari pada ternak kerbau memberikan performans produksi terbaik,
dengan 1,35 kg/ekor/hr atau 1,67 l/ekor/hr dan peningkatan komposisi susu yaitu protein,
lemak dan laktosa. Oleh sebab itu kandungan nutrisi pakan memegang peranan penting dalam
proses reproduksi pada ternak. Kelengkapan zat gizi dalam makanan ternak ruminansia akan
dapat mempercepat pubertas pada ternak sapi/kerbau, estrus pertama setelah melahirkan,
menjaga kebuntingan, berat anak lahir, berat anak setelah sapih serta menjaga kondisi induk
saat laktasi. Sedangkan pada ternak jantan, kelengkapan zat gizi dalam makanan ternak dapat
menjaga kualitas sperma yang dihasilkan (Yendraliza, 2013).
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BAB 3. METODE DAN TAHAPAN PELAKSANAAN

3.1 Metode dan Tahapan Pelaksanaan Kegiatan
a. Penyuluhan Penyuluhan merupakan cara yang paling tepat dalam memberikan

pengetahuan kepada peternak untuk memantapkan pelaksanaan kegiatan dan hasil
penyuluhan, dengan menyiapkan brosur tentang teknologi pakan, pemeliharaan
deteksi birahi dan inovasi teknologi reproduksi pada ternak kerbau.

b. Pelatihan dan Percontohan Memperagakan/mempercontohkan bagaimana manfaat
limbah pertanian sebagai pakan, pemeliharaan dan inovasi teknologi reproduksi dalam
meningkatkan reproduksi ternak kerbau.

c. Bimbingan dan Pembinaan Peternak yang telah mulai menerapkan pemanfaat linbah
pertanian sebagai pakan ternak kerbau dan teknologi reproduksi akan dibimbing
dengan pembinaan yang dilakukan secara periodik melalui koordinasi dengan ketua
kelompok.

d. Diskusi dan Konsultasi pada saat penyuluhan, pelatihan/pecontohan dan pembinaan,
selalu diadakan diskusi dan konsultasi untuk lebih memantapkan kegiatan pengabdian
masyarakat yang dilaksanakan.

e. Evaluasi dan Monitoring Evaluasi terhadap kegiatan peabdian kepada masyarakat ini
dilaksanakan dalam 3 tahap, yaitu: 1. Evaluasi sebelum kegiatan pengabdian kepada
masyarakat, untuk mengetahui pengetahuan peternak tentang limbah pertanian
sebagai pakan ternak dan inovasi teknologi reproduksi ; 2. Saat kegiatan sedang
berjalan,evaluasi dilakukan untuk mengetahui: - Minat peternak terhadap kegiatan
yang dilaksanakan - Kemampuan peternak dalam menyerap materi yang diberikan 3.
Setelah kegiatan dilaksanakan, evaluasi dilakukan untuk mengetahui : - Pengetahuan
peternak tentang pakan ternak, pemeliharaan dan teknologi reproduksi.

Tabel 3.1 Tahapan Solusi Untuk Atasi Permasalahan Mitra

No Aktifitas Minggu
1 2 3 4 5 6 7 8

1. Analisis kelemahan dan permasalahan usaha mitra *
2. Pertemuan tim penyusunan rencana kegiatan 3-5 tahun * *

3. Pertemuan I pembahasan rencana pengembangan 3-5
tahun dengan mitra * *

4. Pertemuan II penyepakatan pengembangan 3-5 tahun
dengan mitra * *

5. Seminar hasil *
6. Laporan akhir *

Media pertemuan
Media pertemuan yang dilakukan dalam kegiatan ini adalah tatap muka yang lebih efisien

3.2 Partisipasi Mitra dalam Pelaksanaan Kegiatan
Dalam pelaksanaan kegiatan ini mitra bersedia menyediakan kebutuhan untuk

menyelesaikan permasalahan yang dihadapi seperti lahan untuk tanaman hijauan pakan,
konsentrat, tempat berkubang dan lahan untuk exersice
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3.3 Metode Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan dan Keberlanjutan Program

3.3.1 Metode Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan 2020
Metode evaluasi pelaksanaan kegiatan ini adalah monitoring untuk melihat tingkat
kelahiran yang tinggi, produksi susu, dadih, diversifikasi susu kerbau dan
meningkatkan pendapatan mitra.

3.3.2 Keberlanjutan Program Pengembangan pada 3-5 Tahun ke Depan
Terjadinya peningkatan populasi ternak kerbau Murrah, peningkatan produksi susu,
diversifikasi susu dan peningkatan pendapatan mitra.
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BAB 4. HASIL DAN LUARAN

Untuk memperbaiki produktivitas ternak kerbau yang dipelihara secara sederhana di

lingkungan pedesaan dengan kondisi kualitas pakan rendah, dapat dilakukan melalui

peningkatan kualitas bahan pakan. Cara yang paling mudah dilakukan diantaranya melalui

pemberian pakan suplemen dengan memanfaatkan sumberdaya pakan lokal dengan

kandungan protein yang tinggi dan banyak tersedia di daerah setempat. Penambahan

hijauan bernilai gizi tinggi diantaranya seperti daun singkong dan daun gamal sebagai

sumber karbohidrat, sumber protein atau kombinasinya serta pemanfatan jerami padi yang

banyak tersedia. Sbagaimana diketahui bahwa Nagari Kapau merupakan salah satu nagari

penghasil beras yang cukup tinggidi Kab. Agam. Upaya pencukupan hijauan pakan

inkonvensional ini dapat dilakukan oleh peternak kelok Rambai.

Strategi untuk meningkatkan konsumsi pakan oleh ternak pada kondisi pemeliharaan

tradisional ialah dengan memberikan suplemen yang tersusundari kombinasi bahan ilmiah

sumber protein dengan tingkatan jumlah tertentu yang secara efisien dapat mendukung

pertumbuhan, perkembangan dan kegiatan mikroba secara efisiendi dalam rumen.

Selanjutnya produktivitas hewan dapat ditingkatkan dengan memberikan sumber N protein

dan/ atau non protein serta mineral tertentu. Suplementasi secara keseluruhan diharapkan

dapat memberikan pengaruh yang baik melalui peningkatan protein mikrobial, peningkatan

daya cerna dan peningkatan konsumsi pakan hingga diperoleh keseimbangan yang lebih baik

antara amino dan energi di dalam zat-zat makanan yang terserap.

Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini kepada petani peternak

diberikan gambaran secara umum bagaimana manajemen pemeliharaan ternak yang harus

diperhatikan, peragaan bagaimana cara pemberian ransum yang dapat memenuhi kebutuhan

ternak. Pada umumnya dalam pemberian makanan penguat atau disebut juga dengan

konsentrat, masih banyak peternak yang belum melakukannya dengan tepat sehingga

berpengaruh terhadap kesehatan dan reproduksi ternak. Dengan dilaksanakan kegiatan PKM

ini peternak sangat antosias sekali untuk memenuhi kebutuhan pakan, terlihat adanya

keingiman untuk memberikan konsentrat disamping pemberian hijauan yang berkualitas yang

tersedia di lingkungan peyernak yang belum dimanfatkan.

Dengan dipenuhinya kebutuhan makanan yang diperlukan diharapkan kondisi ternak

akan lebih baik dan reproduksinya lebih bagus sehingga diharapkan angka kebuntingan lebih

tinggi dan anak yang dilahirkan sehat serta induk menghasilkan susu yang banyak. Dengan

demikian peternak dapat membuat dadih yang banyak tanpa ada rasa kekuatiran anak
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kerbaunya mengalami penurunan berat badan, oleh karena kebutuhan susunya sudah

terpenuhi.

Untuk memenuhi kebutuhan pakan ternak tersebut yang memebutuhkan biaya yang

lebih tinggi, tim PKM juga memberikan penyuluhan pembuatan pupuk organic yaitu pupuk

cair dan padat yang berasal dari urine dan feses ternak. Dalam Permentan

No.2/Pert/HK.060/2/2006 dan Balittanah (2006), tentang pupuk organik dan pembenah tanah,

dikemukakan bahwa pupuk organik adalah pupuk yang sebagian besar atau seluruhnya terdiri

atas bahan organik yang berasal dari tanaman dan atau hewan yang telah melalui proses

rekayasa, dapat berbentuk padat atau cair yang digunakan mensuplai bahan organik untuk

memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah.

Peningkatan produktivitas ternak kerbau penghasil dadih secara berkelanjutan

diharapkan dapat membangun simpul-simpul agribisnis, membuka lapangan pekerjaan,

berdaya saing tinggi dan berpeluang meningkatkan pendapatan petani di pedesaan. .Aplikasi

teknologi hasil-hasil penelitian dalam hal perbaikan pakan dan breeding yang disesuaikan

dengan sumberdaya lokal diharapkan dapat meningkatkan produktivitas ternak kerbau

Murrah sebagai penghasilkan susu sebagai bahan baku pembuatan dadih untuk melestarikan

makanan fungsional Sumatera Barat

4.1 Hasil Penyusunan Rencana Program Pengembangan yang Disepakati Dengan Mitra

4.1.1 Rencana Program Pengembangan Usaha Mitra Tahun 2021-2023

Peta jalan Program Pembangunan Usaha Mitra tahun 2021-2023 dapat dilihat pada tabel
dibawah ini

Tabel 4.1 Peta Jalan Program Pengembangan Usaha Mitra Tahun 2021-2023

NO PROGRAM
PEMBINAAN PENDAMPINGAN

OUTCOME2021 2022 2023

1. Pembinaan Tata Pamong, Tata
Kelola, dan Kinerja

* Usaha dengan tata pamong, tata
kelola, target kinerja yang lengkap

2. Penguatan Tata Pamong/Tata
Kelola/Kinerja

* Usaha dengan tata pamong/ tata
kelola/target kinerja yang kuat

3. Pengembangan Tata
Pamong/Tata Kelola/Kinerja

* Usaha dengan tata pamong/tata
kelola/target kinerja yang
berkembang

Keterlibatan Pemda, Nagari, dan/atau Para Stakeholder?

Keterlibatan Pemda (Dinas Pertanian) dan Nagari sangat mendukung terlaksana nya program
ini diantaranya penyedian lahan Hijauan Makanan Ternak, tempat berkubang, tempat
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pengolahan pupuk, tempat pengolahan produk susu, tempat pengolahan pakan ternak dan
penyediaan straw kerbau Murrah unggul.

4.1.2 Rencana Kegiatan Pengembangan dan Output Kegiatan Tahun I (2021)

Rencana kegiatan pengembangan usaha mitra tahun I (2021) dapat dilihat pada tabel 4.2

Tabel 4.2 Jadwal Rencana Kegiatan Pengembangan Usaha Mitra Tahun I (2021)

NO KEGIATAN BULAN KE- OUTPUT
2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

1. Pembinaan Tata Pamong (Aspek Legal)
1. Meningkatkan

Kualitas dan
ketersedian
Pakan Ternak
Kerbau
Murrah dan
pemanfaatan
Teknologi
Insenimasi
Buatan

a Pemeriksaan kualitas pakan yang di berikan pada
kelompok ternak

*

b Melaksanakan Inseminasi Buatan pada ternak
kerbau Murrah

*

c Pemanfaatan kotoran dan urin ternak sebagai pupuk
padat dan cair

*

d Persiapan Lahan dan Penanaman HMT serta Lahan
berkubang bagi ternak kerbau

*

e Pembinaan pemanfaatan pakan konsentrat bagi
ternak kerbau Murrah

*

2. Pembinaan Tata Kelola
1. Meningkatkan

Pengetahuan
dan
Keterampilan
Anggota
Kelompok
Tani Ternak
Kelok Rambai

a Penyuluhan prospek bisnis peternakan kerbau
Murrah

*

b Workshop mengenai pentingnya recording pada
peternakan kerbau Murrah

*

c Workshop manajemen perkandangan *
d Workshop manajemen pemeliharaan kerbau Murrah * *
e Workshop penyusunan ransum kerbau Murrah *
f Workshop pengendalian penyakit pada kerbau

Murrah
*

4.2.3 Rencana Kegiatan Pengembangan dan Output Kegiatan Tahun II (2022)

Rencana kegiatan pengembangan usaha mitra tahun II (2022) dapat dilihat pada tabel 4.3

Tabel 4.3 Jadwal Rencana Kegiatan Pengembangan Usaha Mitra Tahun II (2022)

NO KEGIATAN BULAN KE- OUTPUT
2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

1. Pembinaan Tata Pamong 1. Menjamin
ketersediaan
pakan
hijauan dan
konsentrat
bagi ternak
kerbau
Murrah

A Pembinaan Tatakelola panen dan penanaman kembali
HMT

*

B Evaluasi dan Menjamin ketersediaan nya pakan
konsentrat bagi ternak kerbau Murrah secara kontinyu.

*

2. Pembinaan Tata Kelola 1. Adanya
pusat
pengolahan
pakan bagi
kelompok
ternak

2. Pusat
penghasil
susu kerbau

A Workshop teknologi pengolahan pakan kerbau Murrah *
B Workshop Manajemen Pakan pada anak kerbau dan

induk pasca melahirkan
*

C Penyuluhan Manajemen pemeliharaan anak kerbau
Murrah yang beru lahir

*

D Workshop Higient Pemerhan pada kerbau Murrah * *
e Workshop Pengendalian Penyakit Mastitis Pada

Kerbau Murrah
*

F Worlshop penanganan Susu kerbau Murrah pasca *
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3. Teaching
farm

pemerahan

4.2.4 Rencana Kegiatan Pengembangan dan Output Kegiatan Tahun III (2023)

Rencana kegiatan pengembangan usaha mitra tahun I (2021) dapat dilihat pada tabel 4.4

Tabel 4.4 Jadwal Rencana Kegiatan Pengembangan Usaha Mitra Tahun III (2023)

NO KEGIATAN BULAN KE- OUTPUT
2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

1. Pembinaan Tata Pamong 1. Salah satu
sentra
penghasil
Dadiah

a Pembangunan Sentra kerbau Perah penghasil Dadiah di
Kec. Kapau

*

b Kerjasama dengan Mitra pemasaran produk kerbau
Perah

*

2. Pembinaan Tata Kelola 1.
Peningkatan
kualitas dan
nilai jual
produk
olahan susu
kerbau
Murrah

a Pelatihan peningkatan nilai jual bagi produk kerbau
Murrah

*

b Pelatihan Pengolahan susu menjadi Dadiah, Keju dan
Produk Olahan lainnya

* *

3. Peningkatan Kinerja 1.
Standarisasi
Produk yang
di hasilkan
2. Penjualan
Produk
secara
Online

a Pengurusan izin halal dan pembuatan branding pada
produk dadiah, keju dan olahan lainnya

* *

b Workshop strattegi penjualan dan pemasaran produk
olahan susu kerbau Murrah secara Online

* * *
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4.2 Hasil Penyusunan Rencana Detail Program Pengembangan Usaha Mitra Tahun
Pertama (2021) yang Disepakati dengan Mitra

…………………………………………………………………………………………………
4.3.1 Rencana Detail Aktifitas
1.a Pemeriksaan Kualitas Pakan

Hal ini dilaksanakan karena terjadi permasalahan pada kelompok tani ternak kelok rambai
dimana ternak kerbau Murrah yang telah di pelihara satu tahun terakhir belum dapat
menunjukkan reproduksi dan produksi yang baik, oleh karena itu pemeriksaan kualitas pakan
dilakukan untuk melihat apakah pakan yang diberikan sudah mencukupi kebutuhan ternak
kerbau baik dari segi kebutuhan hidup pokok maupun untuk produksi

Output:
Memeberikan informasi kepada peternak dalam tatalaksana pemberian pakan yang baik

4.3.2 Rencana Kegiatan (Pembinaan Tata Pamong)
1.b Pelaksanaan Inseminasi Buatan pada Ternak Kerbau Murrah

Hal ini bertujuan untuk memanfaatkan Bioteknologi reproduksi pada ternak kerbau demi
mendapatkan mengefisienkan penggunaan pejantan dan mendapat kualitas bibit yang baik.

Output:
Meningkatkan populasi dan kualitas bibit kerbau Murrah yang dihasilkan

1.c Pemanfaatan Feses dan Urin Pupuk Padat dan Cair
Pengolahan feses dan urin sebagai pupuk padat dan cair sebagai hasil sampingan yang

dapat meningkatkan pendapatan peternak.

Output:
Penghasilan Tambahan bagi Peternak

1. d Persiapan Lahan dan Penanaman HMT serta Lahan berkubang bagi ternak kerbau
Persiapan lahan dan penanaman HMT (Hijauan Makan Ternak) bertujuan untuk

menjamin ketersediaan pakan hijauan bagi ternak kerbau Murrah secara kontinyu sehingga
kebutuhan harian dan produksi nya dapat terpenuhi. Sedangkan lahan berkubang adalah
kebutuhan alamiah bagi ternak kerbau demi menurunkan suhu tubuhnya sehingga ternak
kerbau menjadi tidak mudah stress dan dapat meningkatkan produksi susunya

Output:
Menjamin Ketersediaan Pakan Hijauan secara Kontinyu serta Meningkatkan Produksi Susu

1.e Pembinaan Pemanfaatan Pakan Konsentrat bagi Ternak Kerbau Murrah
Hal ini bertujuan memberikan informasi kepada peternak bahwa pakan konsentrat

merupakan sumber energi tambahan bagi ternak sehingga dapat meningkatkan produksi susu
kerbau Murrah

Output:
Pemanfaatan Pakan Konsentrat demi meningkatkan Produksi Susu
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2.a Penyuluhan Prospek Bisnis Peternakan Kerbau Murrah
Guna meningkatkan motivasi setiap anggota kelompok Tani Ternak Sapi Kelok Rambai

dalam menjalankan bisnis peternakan kerbau Murrah sebagai penghasil susu. Penyuluhan ini
mendatangkan Nasumber dari Dinas terkait dan Praktisi yang telah berpengalaman dalam
Bisnis Peternakan Kerbau Murrah.

Output:
Meningkatkan Motivasi, Minat dan Pengetahuan Peternak

2.b Workshop Pentingnya Recording pada Peternakan Kerbau Murrah
Workshop mengengai recording sangat penting bagi peternakan yaitu dapat

memudahkan pengenalan terhadap identitas dan ciri khusus serta mengetahui jumlah populasi,
Memudahkan Peternak dalam melaksanakan seleksi bibit yang baik sehingga mencegah
terjadi inbreeding, Memudahkan peternak dalam pengambilan keputusan/tindakan dalam
manajemen, penanganan, perawatan dan pengobatan.

Output:
Meningkatkan Pengetahuan dan Keterampilan Peternak

2.c Workshop Manajemen Perkandangan
Hal ini bermanfaat untuk memberikan pengetahuan pada peternak mengenai manajemen

perkandangan yang baik dan juga beberapa jenis kandang yang harus tersedia dalam
peternakan kerbau Murrah yang umumnya sebagai penghasil susu seperti kandang perah
maupun rumah susu pasca pemerahan.

Output:
Meningkatkan Pengetahuan dan Keterampilan Peternak

2.d Workshop Manajemen Pemeliharan Kerbau Murrah
Hal ini bermanfaat untuk memberikan pengetahuan pada peternak mengenai sistem

pemeliharaan yang baik sehingga dapat meningkatkan produktifitas ternak kerbau Murrah.

Output:
Meningkatkan Pengetahuan dan Keterampilan Peternak

2.e Workshop Penyusunan Ransum Kerbau Murrah
Hal ini bermanfaat untuk memberikan pengetahuan pada peternak dalam pemberian

ransum yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan ternak, sehingga dapat meningkatkan
produktifitas ternak.

Output:
Meningkatkan Pengetahuan dan Keterampilan Peternak

2.f Workshop Pengendalian Penyakit pada Kerbau Murrah
Hal ini bermanfaat untuk memberikan pengetahuan pada peternak mengenai

pengendalian penyakit pada ternak kerbau Murrah, terutama penyakit yang umum menyerang
pada ternak tipe perah, seperti mastitis maupun milk fever.

Output:
Meningkatkan Pengetahuan dan Keterampilan Peternak
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4.4 Hasil Penyusunan Rencana Keterlibatan Pemda dan Stakeholder Lainnya

Keterlibatan Pemda (Dinas Pertanian) dan Nagari sangat mendukung terlaksana nya
program ini diantaranya:

 Penyediaan lahan Hijauan Makanan Ternak
 Penyediaan lahan tempat berkubang,
 Penyediaan lahan untuk kandang pemerahan
 Penyediaan tempat pengolahan pupuk
 Penyediaan tempat pengolahan produk susu
 Penyediaan tempat pengolahan pakan ternak dan
 Penyediaan straw kerbau Murrah unggul (Inseminasi Buatan)

4.5 Luaran yang Diperoleh dari Kegiatan Persiapan Tahun Ini (2020)

 Publikasi Artikel pada Media Masa
 1 Bab Draf Buku
 Abstrak Jurnal Pengabdian
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BAB 5. KESIMPULAN DAN URGENSI

5.1 Kesimpulan
1. Meningkatkan populasi ternak kerbau
2. Meningkatkan produksi susu dan hasil olahannya
3. Meningkatkan pemanfaatan produk sumpingan peternakan seperti feses dan urin

sebagai pupuk padat dan cair.
4. Meningkatkan pendapatan peternak

5.2 Urgensi Keberlanjutan Program Pengembangan Mitra
1. Masih terbatasnya pengetahuan anggota kelompok ternak Kelok Rambai akan

pentingnya pakan baik hijauan maupun konsentrat untuk produksi ternak.
2. Pentingnya manajemen pemeliharaan khususnya untuk berkubang
3. Masih terbatas nya pengetahuan peternak dalam melakukang pengolahan feses dan

urin sebagai pupuk (padat dan cair)
4. Kesehatan dan reproduksi ternak
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LAMPIRAN

1. Berkas SK Pembentukan Kelompok
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2. Foto-foto Kegiatan (Keterlibatan Pemda, Nagari, dan/atau Para Stakeholder)
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3. Foto-foto Kegiatan Lapangan
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4. Berkas Luaran Kegiatan

Link Media Masa Online:
Pengabdian Masyarakat Unand -- Membantu Usaha Berkembang Ternak Kerbau Murrah
Penghasil Susu (Dadiah) di Kelompok Tani Ternak Kelok Rambai Nagari Kapau
https://sumbar.antaranews.com/berita/404916/pengabdian-masyarakat-unand--membantu-usaha-berke
mbang-ternak-kerbau-murrah-penghasil-susu-dadiah-di-kelompok-tani-ternak-kelok-rambai-nagari-ka
pau

https://sumbar.antaranews.com/berita/404916/pengabdian-masyarakat-unand--membantu-usaha-berkembang-ternak-kerbau-murrah-penghasil-susu-dadiah-di-kelompok-tani-ternak-kelok-rambai-nagari-kapau
https://sumbar.antaranews.com/berita/404916/pengabdian-masyarakat-unand--membantu-usaha-berkembang-ternak-kerbau-murrah-penghasil-susu-dadiah-di-kelompok-tani-ternak-kelok-rambai-nagari-kapau
https://sumbar.antaranews.com/berita/404916/pengabdian-masyarakat-unand--membantu-usaha-berkembang-ternak-kerbau-murrah-penghasil-susu-dadiah-di-kelompok-tani-ternak-kelok-rambai-nagari-kapau
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5. Surat Permohonan Dinas Pertanian Kabupaten Agam
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6. Daftar Hadir
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7. Surat Pernyataan Kesediaan Mitra
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